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Pasal 6 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme menyebutkan bahwa â€œSetiap orang yang dengan sengaja
menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas atau
menimbulkan korban yang bersifat massal, dengan cara merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa dan harta benda orang lain,
atau mengakibatkan kerusakan atau kehancuran terhadap obyek-obyek vital yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas
publik atau fasilitas internasional, dipidana dengan pidana mati atau penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4
(empat) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahunâ€•. akan  tetapi masih terdapat kasus tindak pidana kejahatan terhadap
kekerasan yang menimbulkan suasana teror di Kota Banda Aceh. 
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor penyebab pelaku melakukan aksi teror bom, untuk menjelaskan
modus operandi pelaku melakukan aksi teror bom dan untuk menjelaskan upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap pelaku
yang melakukan kejahatan terhadap kekerasan yang menimbulkan suasana teror.
Metode yang dilakukan menggunakan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara
mewawancarai responden dan informan, sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku teks,
peraturan perundang-undangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab pelaku melakukan aksi teror bom pada kasus pertama karena kebutuhan
ekonomi dan kasus kedua karena ada kaitannya dengan faktor politik. Dimana pelaku yang bisa saja hanya merupakan orang
suruhan, melakukan tindakannya sebagai bentuk peringatan kepada korban. Modus operandi pelaku melakukan aksi teror bom pada
kasus pertama paketnya dibuat menyerupai bom, tapi tidak mengandung unsur bahan peledak dan kasus kedua cara menggunakan
molotov hasil rakitan, yang diletakkan sendiri oleh pelaku ditempat kejadian dengan cara berjalan kaki. upaya pencegahan dan
penanggulangan terhadap pelaku yang melakukan kejahatan terhadap kekerasan yang menimbulkan suasana teror dilakukan melalui
jalur penal dan non penal.
Disarankan kepada penyidik penting untuk mewaspadai tindak pidana terorisme, namun hendaknya tidak berlebihan dalam
merespon perkara-perkara yang menggunakan ancaman bahan peledak atau bahan peledak dengan daya yang rendah.
